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Abstrak—Keterampilan proses sains merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah karena mendukung
kemampuan siswa untuk mengamati, merumuskan dugaan, mengumpulkan informasi, melakukan penyelidikan, menganalisis bukti,
menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pembelajaran inquiry dalam
pembelajaran IPA di MI Nurussalam Leran Kulon dengan fokus pada tahapan pelaksanaan, kendala, dan strategi guru dalam mendukung
keterlibatan siswa serta pengembangan keterampilan proses sains. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru IPAS sebagai informan utama dan siswa sebagai informan
pendukung. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry diterapkan melalui stimulus masalah, perumusan dugaan, pengamatan atau percobaan, analisis
hasil, diskusi, serta penarikan dan komunikasi kesimpulan. Kendala utama meliputi keterbatasan sarana praktikum, keterbatasan waktu,
dan perbedaan karakteristik siswa. Guru merespons kendala tersebut melalui penyesuaian aktivitas, kelompok heterogen, tutor sebaya,
dan bimbingan individual. Penelitian ini memberikan gambaran kontekstual mengenai penerapan inquiry dan strategi adaptasi guru dalam
pembelajaran [PA di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Inquiry; Pembelajaran IPA; Keterampilan Proses Sains; Madrasah Ibtidaiyah.

Abstract—Science process skills are an essential component of science learning in Madrasah Ibtidaiyah because they support students’
ability to observe, formulate tentative hypotheses, collect information, conduct investigations, analyze evidence, draw conclusions, and
communicate results. This study aimed to analyze the implementation of inquiry learning in science instruction at MI Nurussalam Leran
Kulon, focusing on implementation stages, challenges, and teachers’ strategies for supporting student engagement and science process
skills. The study employed a qualitative descriptive design. Data were collected through semi-structured interviews with a science teacher
as the main informant and students as supporting informants. Data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion
drawing and verification. The findings indicate that inquiry learning was implemented through problem stimulation, formulation of
tentative hypotheses, observation or experimentation, analysis, discussion, and conclusion drawing and communication. The main
challenges included limited practical facilities, time constraints, and differences in students’ characteristics. Teachers addressed these
challenges through activity adjustment, heterogeneous grouping, peer tutoring, and individual guidance. This study provides a contextual
description of inquiry implementation and teachers’ adaptive strategies in science learning at Madrasah Ibtidaiyah.

Keywords: inquiry; science learning; science process skills; Madrasah Ibtidaiyah.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada pengembangan cara berpikir dan bekerja secara ilmiah. Keterampilan proses sains menjadi
penting karena siswa perlu belajar mengamati, merumuskan dugaan, mengidentifikasi informasi, melakukan
penyelidikan, menganalisis bukti, dan mengomunikasikan hasil. Penelitian pada siswa sekolah dasar
menunjukkan bahwa kemampuan merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, dan merancang
penyelidikan masih memerlukan penguatan [1]. Pengembangan instrumen inquiry pada pendidikan dasar juga
memperlihatkan bahwa proses ilmiah dapat dipahami melalui kemampuan analitis, perencanaan, interpretasi, dan
pengetahuan yang relevan dengan tahapan inquiry [2].

Pembelajaran inquiry relevan dengan kebutuhan tersebut karena menempatkan penyelidikan sebagai inti
aktivitas belajar. Implementasi Inquiry Based Learning pada pembelajaran IPAS sekolah dasar dilaporkan dapat
memperluas keterlibatan siswa dalam eksplorasi dan pemecahan masalah [3]. Hasil penelitian eksperimen pada
sekolah dasar juga menunjukkan hubungan antara inquiry terbimbing dan keterampilan proses sains [4], [5],
sedangkan kajian literatur memperlihatkan bahwa beragam bentuk Inquiry-Based Learning digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains [6].
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Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa inquiry dapat didukung melalui berbagai perangkat dan
media pembelajaran. Lembar kerja digital berbasis level of inquiry telah diteliti dalam kaitannya dengan
keterampilan proses sains siswa sekolah dasar [7], sementara pengembangan media pembelajaran daring
berbasis guided inquiry juga diarahkan untuk melatih keterampilan tersebut [8]. Pengembangan buku ajar IPA
berbasis inquiry menunjukkan bahwa bahan ajar dapat dirancang untuk melatih keterampilan saintifik [9]. Studi
lain pada pembelajaran IPAS dan IPA sekolah dasar melaporkan hubungan positif inquiry dengan hasil belajar
[10], [11], [12]Temuan-temuan tersebut memperlihatkan keluasan penerapan inquiry, tetapi sebagian besar studi
berfokus pada pengukuran hasil atau efektivitas intervensi.

Kesenjangan penelitian terletak pada perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
pembelajaran inquiry dijalankan dalam kondisi kelas nyata, kendala yang muncul, serta strategi adaptasi guru
ketika fasilitas, waktu, dan kesiapan siswa tidak selalu seragam. Data penelitian di MI Nurussalam Leran Kulon
menunjukkan adanya keterbatasan sarana praktikum, keterbatasan waktu pembelajaran, dan keberagaman
karakteristik siswa. Temuan tersebut relevan dengan kajian yang menekankan pentingnya konteks implementasi
dan keterampilan proses sebagai hasil dari aktivitas inquiry [13], [14].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi berupa gambaran kontekstual mengenai
keterhubungan antara tahapan inquiry, kendala implementasi, dan strategi respons guru dalam satu konteks
Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan untuk memahami implementasi pembelajaran
secara kontekstual, bukan hanya melalui pengukuran capaian akhir. Penelitian bertujuan menganalisis: (1)
penerapan pembelajaran inquiry dalam pembelajaran IPA; (2) kendala yang dihadapi selama pelaksanaan; dan
(3) strategi guru dalam mendukung keterlibatan siswa dan pengembangan keterampilan proses sains.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami proses
penerapan pembelajaran inquiry, pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajaran, kendala yang muncul,
dan strategi yang digunakan dalam merespons kondisi kelas. Penelitian dilaksanakan di MI Nurussalam Leran
Kulon, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban.

Informan penelitian terdiri atas guru IPAS sebagai informan utama dan siswa sebagai informan pendukung,.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang diarahkan pada perencanaan pembelajaran, tahapan
penerapan inquiry, penggunaan media dan kegiatan praktik, kendala selama pembelajaran, serta strategi guru
dalam mendukung keterlibatan siswa. Informasi guru digunakan untuk menggambarkan proses pedagogis,
sedangkan informasi siswa digunakan sebagai pendukung untuk memahami pengalaman keterlibatan mereka.

Analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
sebagaimana dijelaskan oleh [15]. Data wawancara ditelaah secara berulang, diberi kode berdasarkan fokus
penelitian, kemudian dikelompokkan ke dalam tema implementasi inquiry, kendala, dan strategi guru.
Keabsahan interpretasi diperkuat melalui perbandingan informasi antar-informan dan pemeriksaan konsistensi
informasi dengan fokus penelitian.
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Gambar 1. Alur penelitian

Sumber: disusun berdasarkan tahapan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry digunakan untuk mengurangi dominasi
pembelajaran satu arah dan memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar.
Guru memulai kegiatan dengan memberikan stimulus berupa masalah atau fenomena yang berkaitan dengan
materi. Siswa kemudian diarahkan untuk menyampaikan dugaan awal dan mengikuti kegiatan pengamatan atau
percobaan. Salah satu contoh yang muncul dalam wawancara adalah pembelajaran materi fotosintesis, ketika
siswa memperoleh kesempatan untuk mengamati dan melakukan kegiatan yang berkaitan dengan konsep yang
dipelajari.

Guru memanfaatkan media visual, artikel pembelajaran, dan video sebagai stimulus awal. Media tersebut
membantu siswa membangun pemahaman sebelum memasuki kegiatan praktik. Setelah pengamatan atau

percobaan, siswa dilibatkan dalam diskusi, penyampaian hasil, dan penarikan kesimpulan. Urutan kegiatan
tersebut direkonstruksi pada Gambar 2 dan selanjutnya diringkas dalam Tabel 1.

Perumusar Pengamats Analiss dar Kesimpulan dar
masaleh dugaar percobaan ko komundau

Gambar 2. Alur implementasi pembelajaran inquiry berdasarkan temuan lapangan
Sumber: hasil pengolahan data penelitian.

Tabel 1. Sintesis tahapan inquiry dan keterampilan proses sains berdasarkan hasil wawancara.

Tahap Inquiry Aktivitas Pembelajaran Keterampilan  Proses yang
Dikembangkan
Stimulus masalah Guru  menyajikan  fenomena, Mengamati; mengidentifikasi
pertanyaan, atau media awal. masalah.
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Perumusan dugaan Siswa menyampaikan Merumuskan dugaan;
kemungkinan jawaban berdasarkan menghubungkan konsep.
pengetahuan awal.

Pengamatan/percobaan Siswa melakukan kegiatan praktik Mengamati; membandingkan;
atau pengamatan sesuai materi. mengumpulkan informasi;

melakukan pengukuran sederhana.
Analisis dan diskusi Siswa membahas hasil kegiatan Menganalisis; mengklasifikasi

dan mengaitkannya dengan informasi; menalar.
pertanyaan awal.
Kesimpulan dan komunikasi Siswa menyampaikan hasil dan Menarik kesimpulan;
merumuskan kesimpulan. mengomunikasikan hasil.
Grafik 1 disajikan setelah Tabel 1 untuk memperlihatkan jumlah unsur keterampilan proses yang secara
eksplisit dirangkum pada setiap tahap. Grafik ini bukan hasil pengukuran frekuensi atau skor siswa, melainkan
visualisasi sintesis isi Tabel 1.
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3.0 1

2.5 4
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1.5

1.0 1

Jumlah unsur yang tercantum pada Tabel 1

0.5+

0.0 -

Stimulus Dugaan Pengamatan/ Analisis/ Kesimpulan/
percobaan diskusi komunikasi

Grafik 1. Visualisasi jumlah unsur keterampilan proses yang dirangkum pada setiap tahap inquiry.

Sintesis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tahap pengamatan atau percobaan memuat unsur keterampilan
proses paling beragam dalam uraian temuan karena siswa melakukan pengamatan, perbandingan, pengumpulan
informasi, dan pengukuran sederhana. Tahap analisis dan diskusi menekankan proses pengolahan informasi dan
penalaran, sedangkan tahap kesimpulan berorientasi pada penarikan dan komunikasi hasil. Pola ini konsisten
dengan penelitian yang menempatkan inquiry sebagai proses yang mengintegrasikan berbagai bentuk
keterampilan proses sains [1], [6].

Kendala utama yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana dan bahan praktikum, keterbatasan waktu, dan
keberagaman karakteristik siswa. Keterbatasan sarana menyebabkan guru menyesuaikan bentuk aktivitas dengan
sumber yang tersedia. Keterbatasan waktu memerlukan pengelolaan tahapan penyelidikan secara proporsional.
Sementara itu, perbedaan tingkat kemampuan, minat, dan kepercayaan diri siswa memengaruhi tingkat
keterlibatan mereka. Guru merespons kondisi tersebut melalui penyesuaian aktivitas, kelompok heterogen, tutor
sebaya, dan bimbingan individual. Ringkasan hubungan antara kendala dan strategi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kendala implementasi pembelajaran inquiry dan strategi respons guru.

Kendala Dampak terhadap Pelaksanaan  Strategi Respons Guru
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Keterbatasan sarana dan bahan Tidak semua bentuk percobaan Menyesuaikan aktivitas dengan

praktikum dapat dilakukan sesuai rencana. media dan sumber yang tersedia.
Keterbatasan waktu Tahapan penyelidikan dan diskusi Menyederhanakan aktivitas tanpa
perlu dikelola secara proporsional. menghilangkan inti proses
penyelidikan.
Keberagaman karakteristik siswa ~ Tingkat partisipasi dan Kelompok heterogen; tutor sebaya;
kemampuan mengikuti tahapan bimbingan individual.
inquiry berbeda.

Grafik 2 memvisualisasikan jumlah bentuk strategi yang dirangkum dalam Tabel 2. Nilai pada grafik
berasal dari jumlah strategi yang secara eksplisit tercantum untuk masing-masing kelompok kendala; grafik tidak
merepresentasikan frekuensi kejadian atau tingkat efektivitas strategi.

< |
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Jumlah bentuk strategi yang dirangkum
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Sarana Waktu Karakteristik
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Grafik 2. Visualisasi jumlah bentuk strategi respons berdasarkan kelompok kendala.

3.2 Pembahasan

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran inquiry di MI Nurussalam Leran Kulon
diwujudkan melalui rangkaian aktivitas dari stimulus masalah menuju penyelidikan dan penyusunan kesimpulan.
Pola tersebut selaras dengan karakteristik inquiry yang menempatkan eksplorasi, pengembangan gagasan,
pengumpulan informasi, investigasi, dan penalaran sebagai bagian penting dari proses belajar. Kerangka inquiry
pada pendidikan dasar juga menempatkan orientasi, konseptualisasi, investigasi, kesimpulan, dan diskusi sebagai
komponen proses ilmiah yang saling berkaitan [2].

Keterlibatan siswa dalam mengamati, melakukan praktik, berdiskusi, dan mengomunikasikan hasil
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada penerimaan informasi. Temuan ini memiliki kesesuaian
dengan penelitian [1], [4], [S] yang menempatkan aktivitas inquiry sebagai konteks pengembangan keterampilan
proses sains. Namun, penelitian ini berbeda karena tidak dirancang untuk mengukur besarnya perubahan capaian
siswa. Kontribusinya terletak pada gambaran proses implementasi dan strategi adaptasi guru.

Variasi perangkat pembelajaran yang digunakan guru, seperti media visual, artikel, video, dan kegiatan
praktik, menunjukkan bahwa inquiry dapat dikombinasikan dengan sumber belajar yang berbeda. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian [7] mengenai lembar kerja digital berbasis inquiry, [8] mengenai media daring
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guided inquiry, dan [9] mengenai pengembangan buku ajar [PA berbasis inquiry. Dengan demikian, inquiry
tidak harus dipahami sebagai penggunaan satu media tertentu, melainkan sebagai pengorganisasian pengalaman
belajar yang memberi ruang bagi proses penyelidikan.

Kendala sarana praktikum dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi inquiry sangat
dipengaruhi oleh kondisi sumber daya pembelajaran. Pada konteks sekolah dasar, penelitian [13] menunjukkan
pentingnya pengelolaan proses inquiry untuk pengembangan keterampilan proses sains. Karena fasilitas tidak
selalu lengkap, guru perlu memilih aktivitas yang tetap mempertahankan unsur utama penyelidikan. Penyesuaian
tersebut merupakan bentuk adaptasi pedagogis, bukan pengurangan tujuan pembelajaran secara keseluruhan.

Keterbatasan waktu juga perlu diperhatikan karena pembelajaran inquiry memerlukan ruang untuk stimulus,
pengembangan dugaan, penyelidikan, analisis, dan refleksi. Implementasi Inquiry Based Learning pada sekolah
dasar dalam konteks Kurikulum Merdeka memperlihatkan pentingnya pengelolaan pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi sekolah [3]. Dalam penelitian ini, penyederhanaan aktivitas dilakukan untuk menjaga agar inti
proses inquiry tetap berlangsung dalam alokasi waktu yang tersedia.

Keberagaman karakteristik siswa memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif tidak muncul secara otomatis
hanya karena suatu model diterapkan. Kelompok heterogen, tutor sebaya, dan bimbingan individual digunakan
untuk membantu siswa dengan tingkat kesiapan yang berbeda. Strategi tersebut memperlihatkan perlunya
dukungan pedagogis agar kegiatan inquiry dapat diakses oleh lebih banyak siswa. Literatur terbaru mengenai
keterampilan proses sains pada pembelajaran sekolah dasar juga menekankan bahwa pengembangan
keterampilan tersebut memerlukan rancangan pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik peserta didik
[14].

Secara lebih luas, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inquiry berkaitan dengan berbagai hasil
pembelajaran, termasuk hasil belajar IPA dan IPAS [10], [11], [12]. Kajian sistematis mengenai implementasi
inquiry pada keterampilan proses sains siswa sekolah dasar juga menunjukkan luasnya perhatian terhadap model
ini [14]. Akan tetapi, bukti dari penelitian ini harus tetap diposisikan sesuai desain kualitatifnya: hasil penelitian
mendeskripsikan proses penerapan, bentuk keterlibatan, kendala, dan strategi guru, bukan memberikan estimasi
statistik mengenai efektivitas atau besarnya peningkatan keterampilan proses sains.

Penggunaan pendekatan analisis kualitatif memungkinkan data wawancara dikelompokkan menjadi tema
yang berkaitan dengan implementasi, kendala, dan strategi [15]. Hasil analisis tersebut memperlihatkan bahwa
penerapan inquiry di MI Nurussalam Leran Kulon bersifat kontekstual. Keberlangsungan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan tahapan model, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam memilih aktivitas,
mengelola waktu, memanfaatkan sumber daya, dan memberikan dukungan sesuai karakteristik siswa.

4. KESIMPULAN

Pembelajaran inquiry di MI Nurussalam Leran Kulon diterapkan melalui stimulus masalah, perumusan
dugaan, kegiatan pengamatan atau percobaan, analisis hasil, diskusi, serta penarikan dan komunikasi
kesimpulan. Penerapan tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas mengamati,
melakukan praktik, mengumpulkan dan menganalisis informasi, mendiskusikan temuan, serta menyampaikan
kesimpulan.

Pelaksanaan pembelajaran menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana praktikum, keterbatasan waktu,
dan keberagaman karakteristik siswa. Guru merespons kondisi tersebut melalui penyesuaian aktivitas, kelompok
heterogen, tutor sebaya, dan bimbingan individual. Temuan menunjukkan bahwa keberlangsungan inquiry tidak
hanya bergantung pada urutan sintaks, tetapi juga pada kemampuan guru menyesuaikan strategi dengan kondisi
kelas dan sumber daya yang tersedia.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan gambaran kontekstual mengenai hubungan antara
tahapan inquiry, kendala implementasi, dan strategi adaptasi guru di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian berikutnya
dapat memperluas variasi sumber data dan menggunakan pengukuran keterampilan proses sains secara
terstruktur untuk melengkapi pemahaman mengenai hubungan antara proses implementasi dan capaian siswa.
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